
"Apabila seorang hamba sakit atau sedang safar
maka (amal ibadah yang ia tinggalkan) akan dicatat
baginya seperti yang biasa ia lakukan ketika dalam

keadaan mukim dan sehat."

Abu Mūsā Al-Asy'ari -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم
bersabda, "Apabila seorang hamba sakit atau sedang safar maka (amal ibadah yang ia
tinggalkan) akan dicatat baginya seperti yang biasa ia lakukan ketika dalam keadaan

mukim dan sehat."
[Sahih] [HR. Bukhari]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  tentang  karunia  dan  rahmat  Allah,  bahwa  ketika  seorang  muslim
memiliki  kebiasaan  melakukan  suatu  amal  saleh  ketika  sehat  dan  mukim,  lalu  dia
mendapatkan uzur,  misalkan ia  sakit  sehingga tidak  lagi  mampu mengerjakannya atau
disibukkan oleh perjalanan, atau uzur lainnya, maka akan dituliskan baginya pahala amalan
tersebut secara sempurna sebagaimana ia mengerjakannya saat sehat dan mukim.
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